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Kemampuan Akhir yang Diharapkan:

 Mahasiswa mampu memahami konsep negara.

 Mahasiswa mampu menjelaskan bahwa Pancasila merupakan dasar negara.

 Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan proklamasi dengan pembukaan 
UUD 1945.

 Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan Pancasila dengan pembukaan UUD 
1945.

 Mahasiswa mampu menjabarkan Pancasila dalam pasal-pasal UUD Negara 
Republik Indonesia 1945.

 Mahasiswa mampu menjabarkan implementasikan Pancasila dalam 
pembuatan kebijakan negara, khususnya dalam bidang politik, ekonomi, 
sosial budaya dan hankam.
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PENGERTIAN

DASAR Landasan

Pondasi 
NEGARA “negara adalah organisasi dalam suatu wilayah yang 

mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah, serta ditaati oleh 
rakyatnya.”

Unsur-Unsur Negara:

a. Unsur tempat, atau daerah, wilayah atau territoir

b. Unsur manusia, atau umat (baca: masyarakat), rakyat atau bangsa
c. Unsur organisasi, atau tata kerjasama, atau tata pemerintahan.

d. Pengakuan negara lain.
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Definisi lain negara menurut Ahli
 Aristoteles: Negara (polis) ialah “persekutuan daripada keluarga dan desa guna 

memperoleh hidup yang sebaik-baiknya.”

 Jean Bodin: Negara itu adalah “suatu persekutuan daripada keluarga-keluarga 
dengan segala kepentingannya yang dipimpin oleh akal dari suatu kuasa yang 
berdaulat.”

 Hugo de Groot/Grotius: Negara merupakan “suatu persekutuan yang sempurna 
daripada orang-orang yang merdeka untuk memperoleh perlindungan hukum.”

 Bluntschli: mengartikan Negara sebagai “diri rakyat yang disusun dalam suatu 
organisasi politik di suatu daerah tertentu.” 

 Hansen Kelsen: Negara adalah suatu “susunan pergaulan hidup bersama dengan 
tata-paksa.”
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Aliran/Paham Penyelenggaraan Negara

 Aliran liberal individualis

Aliran ini berpendapat bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan harus 
dicapai dengan politik dan sistem ekonomi liberal melalui persaingan 
bebas.

Sifat aliran ini mengutamakan kepentingan individu

 Aliran kolektivis atau sosialis

Aliran ini berpandangan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan manusia 
hanya dapat diwujudkan melalui politik dan sistem ekonomi 
terpimpin/totaliter.

Sifat aliran ini mengutamakan kepentingan sekelompok orang
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Perbandingan Tujuan Negara 
 Indonesia 

(tujuan negara sesuai dengan alinea ke-4 UUD 1945):

1) melindungi segenap bangsa, 2) melindungi segenap tumpah darah, 3) 
memajukan kesejahteraan umum, 4) mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 5) 
ikut serta melaksanakan ketertiban dunia.

 Amerika Serikat

“... In order to form a more perfect union, establish justice, insure domestic 
tranquillity, provide for the common defence, promote the welfare and 
secure the blessings of liberty to ourselves and to our posterity, …”

 India

“… to constitute India into a sovereign democratic state and to secure to all 
its citizens: justice, social, economic and political; liberty of thought, 
expression, belief, faith and worship; equality of status and of opportunity, 
and to promote among them all fraternity assuring the dignity of the individual 
and unity of the nation,” 6



TUJUAN NEGARA INDONESIA

1) melindungi segenap bangsa, 
2) melindungi segenap tumpah darah, 
3) memajukan kesejahteraan umum, 
4) mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
5) ikut serta melaksanakan ketertiban dunia.

Pendekatan kesejahteraan (prosperity approach)

Pendekatan keamanan (security approach)
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PENGERTIAN 
DASAR NEGARA

 Secara terminologis atau secara istilah

dasar negara dapat diartikan sebagai landasan dan 
sumber dalam membentuk dan menyelenggarakan 
negara.

 Definisi Ahli
- Hans Kelsen: a basic norm atau Grundnorm (Kelsen, 1970: 8).

- Norma dasar ini merupakan norma tertinggi yang mendasari kesatuan-
kesatuan sistem norma dalam masyarakat yang teratur termasuk di dalamnya 
negara yang sifatnya tidak berubah (Attamimi dalam Oesman dan Alfian, 
1993: 74). 

- Hans Nawiyaski: Kaidah tertinggi dalam tatanan kesatuan hukum dalam 
negara disebut staatsfundamentalnorm, yang untuk Indonesia berupa 
Pancasila 
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Dasar negara merupakan suatu norma dasar dalam 
penyelenggaraan bernegara yang menjadi sumber 
dari segala sumber hukum sekaligus sebagai cita 
hukum (rechtsidee), baik tertulis maupun tidak 

tertulis dalam suatu negara.
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Untuk memahami urgensi Pancasila sebagai 
dasar negara, dapat menggunakan 2 (dua) 
pendekatan
institusional (kelembagaan) 

 Pendekatan institusional yaitu membentuk dan menyelenggarakan negara 
yang bersumber pada nilai-nilai Pancasila sehingga negara Indonesia memenuhi 
unsur-unsur sebagai negara modern, yang menjamin terwujudnya tujuan negara 
atau terpenuhinya kepentingan nasional (national interest), yang bermuara pada 
terwujudnya masyarakat adil dan makmur.

human resourses (personal/sumber daya manusia)

 human resourses terletak pada dua aspek, yaitu orang-orang yang memegang 
jabatan dalam pemerintahan (aparatur negara) dan kehidupan kemasyarakatan

10



TERIMA KASIH
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